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Abstrak—Artikel ini bertujuan untuk menganalisis User 
Experience (UX) menggunakan model UX Honeycomb pada 
platform e-commerce Lazada. UX menjadi aspek vital dalam 
meningkatkan pengalaman berbelanja mulai dari 
pencarian produk hingga pengalaman dalam membeli 
produk. Dengan adanya persaingan yang ketat di industri 
e-commerce, meningkatkan kualitas UX telah menjadi 
faktor utama dalam pembeda yang secara langsung dapat 
mempengaruhi pemeliharaan dan pemenuhan kepuasan 
pengguna, terutama pada platform e-commerce Lazada. 
Aspek UX Honeycomb yang terdiri dari useable (berguna), 
useful (mudah digunakan), desirable (diinginkan), findable 
(mudah ditemukan), accessible (dapat diakses), credible 
(dapat dipercaya), dan valuable (bernilai) menjadi penting 
bagi Lazada untuk mempertahankan pangsa pasar dan 
membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan. 
Penelitian dilakukan melalui survei 50 responden. 
Berdasarkan survei tersebut, aspek useable menunjukkan 
bahwa antarmuka Lazada dinilai ramah pengguna dengan 
transaksi digital yang beragam. Aspek useful, fitur 
rekomendasi produk dipandang relevan dalam 
menemukan barang sesuai kebutuhan. Aspek desirable 
masih perlu ditingkatkan karena estetika visual Lazada 
dianggap belum cukup menarik. Aspek findable sudah 
terpenuhi dengan fitur pencarian yang efisien dan mudah 
digunakan. Aspek accessible menunjukkan kemajuan 
melalui desain intuitif, meski masih diperlukan 

peningkatan dukungan bagi pengguna dengan 
keterbatasan fisik atau sensorik. Aspek credible dinilai 
positif berkat ulasan pengguna dan deskripsi produk yang 
lengkap, yang membangun kepercayaan. Aspek valuable 
tampak dari program diskon, voucer, dan flash sale yang 
memberi keuntungan ekonomis. Sehingga, UX Honeycomb 
mendukung keberlanjutan Lazada semakin sinergi dalam 
pemenuhan pengalaman pengguna Lazada. 

Kata kunci—platform lazada; user experience; ux honeycomb; 
kenyamanan pelanggan. 

 
 
 

1. Pendahuluan 

E-commerce diprediksi menjadi sebuah bisnis dengan 
pertumbuhan pesat, ditandai oleh meningkatnya penjualan 
produk melalui platform online (Lestari & Anggraini, 2018). Di 
tahun 2016 ada sekitar 8,4 juta konsumen yang berbelanja 
menggunakan e-commerce di Indonesia, total penjualan yang 
diraih sekitar 61 triliun rupiah (Setyanti, 2015). Ketika 
seseorang ingin membuat sebuah aplikasi e-commerce, hal yang 
harus diingat oleh pembuat aplikasi tersebut yaitu membuat 
desain antarmuka yang efektif dan efisien sehingga aplikasi 
tersebut nyaman ketika digunakan pengguna. Pernyataan ini 
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diperkuat dengan penelitian (Asyifah et al., 2023). mengenai 
pentingnya pengembangan aplikasi e-commerce yang inovatif 
dan efektif untuk menghadapi persaingan yang kian ketat di 
pasar global. Hal ini juga berlaku untuk Lazada, sebagai e-
commerce yang termasuk platform belanja online terbesar yang 
ada di Indonesia.  

Desain aplikasi Lazada yang baik membuat pengguna betah 
dan menggunakan Lazada sebagai sarana jual beli secara daring. 
Lazada termasuk e-commerce terbesar di Indonesia yang 
menyediakan berbagai produk seperti pakaian, elektronik, 
perabotan rumah tangga, kesehatan, tata rias, mainan, alat 
olahraga, sembako, dan masih banyak hal lain yang dijual di 
Lazada. Lazada bisa menjadi perusahaan besar setelah 
perusahaan JP Morgan dan beberapa perusahaan lain 
berinvestasi pada Lazada serta perusahaan induknya, yaitu 
Rocket Internet. Data menunjukkan bahwa traffic rank website 
Lazada cenderung meningkat sejak situs tersebut pertama kali 
beroperasi hingga saat ini. Hal ini disebabkan karena 
meningkatnya jumlah pengunjung platform Lazada untuk 
berbelanja pada platform ini. Informasi yang diberikan pada 
aplikasi Lazada sangat jelas pada produk-produk yang 
responden jual, hal ini mencakup keterangan produk seperti 
jenis, merek. Keterangan setiap produk yang ada di Lazada 
dijelaskan secara detail, bahkan sampai penggunaan produk 
tersebut.  

Sebagai salah satu perusahaan ritel di sektor e-commerce, 
Lazada memiliki tujuan untuk memberikan pengalaman 
berbelanja yang nyaman dan memuaskan kepada masyarakat 
dalam kegiatan jual-beli barang dari berbagai kategori. Hal ini 
mencakup kategori pakaian, kesehatan, produk elektronik, 
dekorasi, hingga kecantikan, semuanya dapat diakses hanya 
dengan mengakses platform Lazada. Antarmuka pengguna (user 
interface / UI) dan pengalaman pengguna (user experience / UX) 
di platform Lazada dirancang untuk meningkatkan kenyamanan 
pelanggan saat menjelajahi berbagai kategori produk, yang 
mana UX yang baik sangat berkaitan dengan peningkatan 
kepuasan pelanggan secara keseluruhan (Wiwesa, 2021). Lazada 
juga mendukung berbagai opsi pembayaran, mulai dari cash-on-
delivery (COD), kartu kredit / debit, hingga transfer bank, 
sehingga pengguna memiliki kebebasan memilih metode 
pembayaran yang paling sesuai dan terpercaya. Dukungan 
terhadap variasi sistem pembayaran ini terbukti meningkatkan 
kenyamanan dan kemudahan dalam transaksi online, yang juga 
berdampak positif terhadap loyalitas pengguna (Mulyadi & 
Gultom, 2022). Kualitas layanan yang diberikan Lazada juga 
memiliki peran signifikan dalam membangun kepercayaan 
pelanggan, membuat mereka merasa nyaman dalam setiap 
transaksi yang dilakukan (Kurniawan et al., 2020). 

Menurut Simanjuntak (2018), hampir setiap bisnis 
menghadapi lingkungan yang kompetitif. Sedangkan Suseta 
menggunakan UX Honeycomb untuk mengevaluasi pengalaman 
pengguna e-commerce tapp market (Suseta et al., 2019). Hal ini 
juga didukung oleh penelitian Mutiasanti yang menguji 
kehandalan e-commerce untuk mengetahui nilai pengalaman 
pengguna dengan UX Honeycomb dari sisi stakeholder 
(Mutiasanti et al., 2018). Namun, belum ada penelitian yang 
menjabarkan detail evaluasi pengalaman pengguna untuk e-
commerce Lazada menggunakan UX Honeycomb. Dampak 
positif Lazada dapat menjadi lebih unggul dengan penerapan 
prinsip UX Honeycomb yang diperkenalkan oleh Morville (2004). 
Prinsip UX Honeycomb menjelaskan berbagai aspek antara lain 
useable, useful, desirable, findable, accessible, credible dan 

valuable. Harapannya, UX Honeycomb dapat memberikan 
perspektif baru terhadap e-commerce Lazada dalam 
meningkatkan brand, mutu produk, kualitas pelayanan, dan 
kepuasan konsumen. 

 
2. Metode 

2.1. Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Survei 
merupakan metode yang digunakan untuk memahami 
hubungan antar variabel dan membuat generalisasi berdasarkan 
populasi tersebut (Muchlis, 2023). Kuesioner merupakan salah 
satu pendekatan untuk mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan memberikan serangkaian pertanyaan kepada responden 
untuk dijawab (Hafidz et al., 2021). Responden yang mengisi 
kuesioner berjumlah 50. 

Penelitian ini berfokus pada analisis UX yang dirasakan oleh 
responden pengguna e-commerce Lazada. UX adalah persepsi 
dan reaksi yang dirasakan oleh pengguna saat menggunakan 
suatu produk, sistem, atau layanan (International Organization 
for Standardization, 2019). Kebermanfaatan penelitian ini 
diukur menggunakan standar UX Honeycomb (Morville, 2004). 
Standar penelitian tersebut berdasarkan tujuh aspek utama 
sebagai prinsip dasarnya, yaitu: 

a. Useful (berguna):  
Secara umum, useful merupakan aspek yang menekankan 
bahwa suatu produk harus memiliki manfaat atau nilai 
bagi penggunanya. Tidak cukup hanya terlihat menarik, 
produk juga harus membantu pengguna dalam mencapai 
tujuannya secara efektif dan efisien. Dengan kata lain, 
produk yang useful memberikan nilai tambah nyata bagi 
pengguna, memenuhi kebutuhan mereka, dan 
mempermudah penyelesaian tugas atau masalah yang 
dihadapi (Sauri et al., 2023). 

b. Useable (mudah digunakan) 
Dalam arti umum, useable merupakan tingkat kemudahan 
suatu produk untuk digunakan, khususnya dalam hal 
navigasi dan interaksi dengan fitur-fitur yang ada. Selain 
memiliki kegunaan, suatu produk juga harus mudah 
digunakan pengguna, hal ini mempengaruhi kenyamanan 
pengguna sehingga mendorong keinginan untuk tetap 
menggunakan platform (Sauri et al., 2023). 

c. Desirable (diinginkan) 
Desireable memiliki makna bahwa logo merek, identitas 
merek, gambar, dan desain lainnya harus dibuat 
sedemikian rupa sehingga dapat membangkitkan emosi 
dan apresiasi pengguna. Hal ini bertujuan untuk 
menciptakan ikatan emosional antara pengguna dan 
produk, sehingga produk tidak hanya bermanfaat, tetapi 
juga menyenangkan untuk digunakan (Deac, 2014). 

d. Findable (mudah ditemukan) 
Prinsip findable memastikan bahwa desain pada produk 
memiliki navigasi yang intuitif dan mudah digunakan, 
sehingga pengguna bisa menemukan produk dan fitur 
yang mereka butuhkan dengan cepat dan tanpa 
kebingungan. Elemen-elemen yang mendukung findability 
adalah menu yang jelas, label yang informatif, dan struktur 
halaman yang logis, sangat penting untuk membantu 
pengguna menyelesaikan tugasnya dengan efisien dan 
meminimalisir frustrasi (Syahidi & Tolle, 2021). 
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e. Accessible (dapat diakses) 
Prinsip accessible memastikan bahwa produk dapat 
digunakan oleh sebanyak mungkin orang, termasuk 
mereka yang memiliki keterbatasan fisik, sensorik, atau 
kognitif. Aspek ini bertujuan untuk menciptakan 
pengalaman yang inklusif, memberikan kesempatan yang 
setara bagi semua orang untuk mengakses dan 
menggunakan produk tanpa hambatan. Dengan 
memperhatikan aksesibilitas, produk dapat memenuhi 
kebutuhan beragam pengguna, meningkatkan 
kenyamanan, dan memperluas jangkauan penggunanya 
(Deac, 2014). 

f. Credible (dapat dipercaya) 
Aspek credible dalam sebuah produk bertujuan untuk 
membangun rasa percaya dari pengguna. Produk harus 
memberikan kesan yang dapat diandalkan, baik dari segi 
desain, konten, maupun interaksi, sehingga pengguna 
merasa yakin saat menggunakannya. Dengan 
menghadirkan elemen-elemen yang konsisten dan 
transparan, produk dapat menciptakan hubungan positif 
yang memperkuat kepuasan dan kenyamanan pengguna 
(Sauri et al., 2023). 

g. Valuable (bernilai) 
Prinsip valuable memastikan bahwa produk harus 
memberikan manfaat yang besar dan relevansi yang 
signifikan dalam kehidupan pengguna, sehingga dapat 
meningkatkan kepuasan, loyalitas, dan kenyamanan 
pengguna dalam jangka panjang (Vivakaran & 
Neelamalar, 2015).  

 
2.2. Jenis penelitian 

Validasi analisis UX berbasis Honeycomb pada pengguna e-
commerce Lazada menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif (Sugiyono, 2014). Dengan metode pendekatan ini, 
data yang didapatkan dari kuesioner kemudian dianalisis untuk 
memahami tren umum dari data yang dikumpulkan. Metode 
pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
didasarkan paradigma positivisme, data dianalisis dengan 
menggunakan statistik dalam bentuk angka. 

Metode pendekatan tersebut bertujuan untuk mengetahui 
persentase, frekuensi serta rata-rata dari jawaban responden. 
Metode ini digunakan karena cocok untuk memahami persepsi 
serta preferensi sampel dalam survei dan memudahkan 
penentuan data dengan variabel UX pada e-commerce.   

Pendekatan kuantitatif deskriptif ini berguna untuk 
mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai kondisi dan 
persepsi pengguna terhadap platform Lazada dalam aspek-
aspek yang telah ditetapkan. Dengan menggunakan skala 
pengukuran yang jelas pada kuesioner, penelitian ini dapat 
mengidentifikasi pola atau tren tertentu dalam pengalaman 
pengguna, seperti tingkat kepuasan, efisiensi penggunaan, serta 
kesesuaian fitur dengan kebutuhan pengguna. 

 
3. Hasil dan diskusi 

Survei ini ditujukan kepada sejumlah pengguna platform 
Lazada untuk mengevaluasi pengalaman mereka dalam 
menggunakan e-commerce Lazada. Kuesioner disusun 
berdasarkan standar UX Honeycomb serta berbagai referensi 
dari artikel terkait. Setiap pertanyaan dibuat dengan 

menyesuaikan seluruh aspek yang terkandung pada standar UX 
Honeycomb, yaitu useful, useable, desireable, findable, accessible, 
credible, dan valuable. Kuisioner terdiri dari 9 pertanyaan yang 
disusun untuk mencerminkan tujuh aspek UX Honeycomb 
dengan kriteria seperti berikut: 

a. Useful: Pertanyaan mengenai manfaat fitur rekomendasi 
dan pengurutan harga dalam membantu pengguna 
menemukan produk yang dibutuhkan. 

b. Useable: Pertanyaan terkait kemudahan penggunaan 
antarmuka Lazada, termasuk navigasi dan proses 
transaksi. 

c. Desirable: Pertanyaan yang mengukur daya tarik visual dan 
desain platform Lazada terhadap minat pengguna untuk 
tetap menggunakan aplikasi. 

d. Findable: Pertanyaan yang menilai kemudahan pengguna 
dalam menemukan produk dan fitur yang mereka 
butuhkan. 

e. Accessible: Pertanyaan yang mengevaluasi kenyamanan 
aksesibilitas Lazada, termasuk bagi pengguna dengan 
keterbatasan fisik. 

f. Credible: Pertanyaan yang mengukur kepercayaan 
pengguna terhadap informasi produk yang disediakan oleh 
Lazada, seperti deskripsi, ulasan, dan rating. 

g. Valuable: Pertanyaan mengenai sejauh mana fitur-fitur di 
Lazada memberikan nilai tambah bagi pengguna, seperti 
diskon dan program loyalitas. 

Setiap pertanyaan menggunakan skala Likert 5 poin untuk 
mengukur persepsi responden, dari Sangat Tidak Setuju (1) 
hingga Sangat Setuju (5). Penggunaan skala ini bertujuan untuk 
mendapatkan data yang lebih terukur dan memungkinkan 
analisis statistik lebih lanjut. 

Sebelum disebarkan secara luas, kuesioner diuji coba 
terlebih dahulu kepada kelompok kecil pengguna untuk 
memastikan bahwa setiap pertanyaan mudah dipahami, jelas, 
dan relevan dengan pengalaman pengguna. Proses ini dilakukan 
sebagai bentuk validasi isi guna memastikan bahwa kuesioner 
mampu mengukur aspek yang diteliti secara akurat. Survei ini 
ditujukan kepada sejumlah pengguna platform Lazada dengan 
beberapa pertanyaan untuk mendapatkan informasi bagaimana 
UX pengguna ketika menggunakan platform Lazada. Kuesioner 
dijawab oleh 50 responden yang menggunakan platform Lazada.  

 
3.1. Aspek useful pada Platform Lazada   

Aspek useful mengamati seberapa bermanfaat fitur-fitur 
pada produk yang dirasakan oleh pengguna. Pada aspek ini 
pengguna diharapkan merasakan manfaat sebuah produk dalam 
memenuhi kebutuhan mereka (Butkovic et al., 2023). 

 
3.1.1. Analisis fitur rekomendasi produk 

Pertanyaan yang membahas aspek useful umumnya 
mempertimbangkan bagaimana manfaat suatu produk atau fitur 
dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Pertanyaan yang 
membahas aspek ini memfokuskan pada fitur rekomendasi 
untuk ditanyakan manfaatnya kepada responden. Secara 
khusus, pertanyaan ini menanyakan bagaimana manfaat fitur 
rekomendasi Lazada membantu menemukan produk sesuai 
dengan kebutuhan. 

Pada Gambar 1, terdapat lima opsi, dengan keterangan 
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“Sangat Tidak Bermanfaat”, “Tidak Bermanfaat”, “Netral”, 
“Bermanfaat”, “Sangat Bermanfaat”. Seperti yang ditampilkan 
pada diagram dapat kita lihat bahwa mayoritas responden 
memilih opsi “Bermanfaat” untuk fitur rekomendasi produk 
yang responden temukan di Lazada, sebanyak 68% dari total 
responden. Ini menunjukkan bahwa Lazada memiliki fitur 
rekomendasi yang bermanfaat sehingga responden dapat 
menemukan barang yang dicari dengan mudah. 

Rekomendasi adalah sebuah sistem yang memiliki fungsi 
untuk memperkirakan item yang mungkin menarik bagi 
pengguna, seperti memberikan rekomendasi buku, berita, 
berita, film, dan lain-lain (Badriyah et al., 2018). Fitur 
rekomendasi yang dianalisis merupakan fitur rekomendasi 
berjenis content base filtering, yaitu Rekomendasi diberikan 
dengan menganalisis isi profil pengguna, deskripsi produk, atau 
aspek-aspek yang mempengaruhi pembentukan preferensi 
pengguna terhadap suatu item. 

Merujuk pada metode rekomendasi produk content base 
filtering, fitur rekomendasi produk di Lazada sudah memenuhi 
standar, di mana rekomendasi diberikan dengan mengamati 
konten dari profil user, deskripsi produk atau hal-hal lain yang 
berkaitan dengan pembentukan pilihan user atas sebuah item. 
Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa produk yang 
direkomendasikan disesuaikan dengan jenis produk dan merek 
yang sedang dipilih, yaitu merek Nike, dan berjenis sepatu 
futsal, bahkan harga juga direkomendasikan dimulai dengan 
rentang harga yang mirip.  

 
3.1.2. Analisis fitur pengurutan harga 

Pertanyaan yang berfokus untuk mengukur manfaat suatu 
produk atau fitur dapat memenuhi kebutuhan pengguna, juga 
berkaitan dengan aspek useful. Pertanyaan ini memfokuskan 
fitur pengurutan harga untuk diukur manfaatnya dengan 
memberikan pertanyaan kepada responden. 

Berdasarkan Gambar 3, yang menanyakan seberapa 
memudahkan fitur filter dan pengurutan pada aplikasi Lazada 
dapat dilihat bahwa mayoritas responden memberikan jawaban 
yang positif, di mana 54% responden menjawab memudahkan 
dan sebanyak 32% responden menjawab sangat memudahkan, 
ini berarti fitur filter dan pengurutan Lazada sudah memenuhi 
fungsinya karena dapat bermanfaat sesuai kegunaannya. 

Fitur pengurutan merujuk kepada aspek useful di mana 
manfaat suatu produk atau fitur diamati untuk memastikan 

 
Gambar 1. Hasil survei fitur rekomendasi produk di Lazada 

 
Gambar 2. Halaman fitur rekomendasi produk di Lazada 

 
Gambar 3. Hasil survei fitur filter dan pengurutan di Lazada 
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pengguna merasakan manfaat sebuah produk atau fitur dalam 
memenuhi kebutuhan mereka (Butkovic et al., 2023). 

Fitur sudah benar mengurutkan harga sesuai dengan 
pengaturan yang dipilih. Pada Gambar 4 diperlihatkan bahwa 
platform Lazada mengurutkan harga dari yang tertinggi ke 
terendah, sehingga pengguna dapat mengetahui banyak 
informasi mengenai harga pada produk jenis ini, mulai dari 
harga tertinggi, rentang harga, harga terendah, sampai selisih 
harga, yang mana dapat sangat membantu pengguna dengan 
menggunakan informasi ini. 

 
3.2. Aspek useable pada Platform Lazada   

Aspek ini menekankan bahwa kemudahan penggunaan 
antarmuka secara signifikan mempengaruhi kepuasan 
pengguna. Dengan antarmuka yang mudah dipahami, pengguna 
menjadi lebih nyaman dan cenderung kembali menggunakan 
platform. Umpan balik mengenai aspek usability membantu 
mengidentifikasi elemen yang dapat ditingkatkan untuk 
pengalaman yang lebih optimal (Butkovic et al., 2023). 

 
3.2.1. Analisis kemudahan menggunakan antarmuka Lazada 

Pertanyaan yang membahas aspek useable, umumnya 

mempertimbangkan bagaimana mengukur kemudahan untuk 
menggunakan fitur-fitur pada Lazada tanpa membuat pengguna 
merasa bingung dengan penggunaan fitur-fitur yang ada. 

Gambar 5, berfokus pada kemudahan penggunaan fitur-fitur 
pada platform Lazada. Mayoritas responden, sebanyak 56% 
merasa mudah menggunakan fitur-fitur di Lazada. Namun, 
tidak sedikit yang menjawab netral, yaitu sebanyak 34% 

 
Gambar 5. Hasil survei kemudahan penggunaan fitur 

 
Gambar 4. Halaman pengurutan harga Lazada 
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responden, yang berarti masih banyak ruang untuk platform 
Lazada mengembangkan lagi kemudahan dalam penggunaan 
fitur-fiturnya.  

Pada penelitian ini, ditemukan bahwa fitur-fitur pada 
platform Lazada cukup mudah digunakan. Fitur seperti 
pembayaran pada platform Lazada sudah memberikan 
pengguna kemudahan untuk memilih opsi pembayaran yang 
diinginkan (Sigar et al., 2022). 

Pada Gambar 6 dan 7 menunjukkan fitur pembayaran pada 
platform Lazada, fitur pembayaran merupakan salah satu fitur 
yang sangat penting dalam sebuah platform e-commerce, 
dikarenakan setiap pengguna memiliki preferensi tersendiri 

dalam opsi pembayaran yang ingin digunakan. Sebuah platform 
e-commerce harus bisa menciptakan sistem pembayaran yang 
mudah digunakan pengguna agar tidak membebankan bagi 
pengguna. 

 
3.3. Aspek desirable pada Platform Lazada   

Aspek desirable berfokus pada pentingnya daya tarik 
emosional dan estetika dalam pengalaman pengguna. Aspek ini 
menunjukkan apakah pengguna secara emosional 
menginginkan untuk penggunaan suatu produk lebih lanjut 
(Vivakaran & Neelamalar, 2015).  

 
Gambar 6. Halaman produk 

 
Gambar 7. Pilihan pembayaran 
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3.3.1. Analisis elemen visual 

Pertanyaan yang membahas aspek desirable, umumnya 
mempertimbangkan bagaimana mengukur daya tarik pengguna 
saat menggunakan platform Lazada dan frekuensi pengguna 
menggunakan Lazada. 

Diagram batang pada Gambar 8 memperlihatkan 
ketertarikan responden pada elemen visual pada Lazada untuk 
lebih lama menelusuri platform tersebut yang di mana terdapat 
38% menjawab netral yang berarti responden merasa biasa saja 
melihat elemen visual pada Lazada. Adapun responden dengan 
32% menjawab tertarik yang diasumsikan bahwa responden 
merasa tertarik pada Lazada karena desain visualnya yang 
menarik. Dan juga ada responden dengan 20% menjawab tidak 
tertarik yang bisa disimpulkan bahwa ada beberapa responden 
yang merasa bosan dengan elemen visual pada Lazada.  

Media elemen sangat mempengaruhi sudut pandang 
pengguna melihat suatu aplikasi atau platform. Pengalaman 
visual dapat menjadi lebih menarik dan menyenangkan dengan 
menggunakan warna, bentuk, ikon, tipografi, dan tata letak 
yang tepat. Antarmuka pengguna dapat dirancang sedemikian 
rupa sehingga memikat perhatian dan mempermudah interaksi 
dan navigasi dengan menggunakan elemen visual yang 
konsisten dan selaras dengan tujuan aplikasi (Fatah & Ayu 
Mufarroha, 2022). Penggunaan elemen visual yang efektif dapat 
meningkatkan daya tarik antarmuka, menciptakan kesan 
profesional, dan membantu pengguna memahami informasi 
dengan lebih mudah. Pada akhirnya, ini dapat meningkatkan 
kepuasan dan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

Pada Gambar 9, dapat dilihat terdapat beberapa elemen 
visual yang dapat diakses untuk keperluan pengguna. Elemen 
visual yang ada memiliki bentuk-bentuk yang unik dan tampilan 
yang jelas sesuai dengan fungsinya, sehingga dapat menarik 
perhatian pengguna untuk mengeksplorasi berbagai fitur 
platform ini. Elemen-elemen visual yang ada juga memiliki 
desain warna yang konsisten dan selaras sehingga tidak akan 
membuatnya terlalu mencolok dibandingkan dengan elemen 
visual yang lainnya.  

   
3.4. Aspek findable pada Platform Lazada   

Pada aspek findable pengguna diharapkan dapat 
menemukan sebuah fitur atau fungsi navigasi dengan mudah 
dan cepat. Pengguna yang dapat dengan cepat menemukan yang 
hal dibutuhkan akan menambahkan efektivitas terhadap tugas 

yang dilakukan seorang pengguna sehingga ini dapat 
meningkatkan kenyamanan pengguna saat menggunakan 
sebuah produk (Vivakaran & Neelamalar, 2015).  

 
3.4.1. Analisis fitur pencarian 

Pertanyaan yang membahas aspek findable umumnya 
mempertimbangkan bagaimana pengguna dapat menemukan 
fitur dengan mudah dan cepat sehingga pengguna merasa 
nyaman saat mencari produk di platform Lazada. 

Berdasarkan diagram pada Gambar 10, bisa diasumsikan 
bahwa terdapat 20% menjawab netral yang berarti responden 
tidak merasa kesusahan dalam mencari produk yang diinginkan. 
lalu terdapat 16% menjawab sangat mudah yang berarti 
responden merasa nyaman dengan fitur pencarian pada Lazada. 
dan yang terakhir sekaligus tertinggi dengan 56% menjawab 

 
Gambar 8. Hasil survei desain visual Lazada 

 
Gambar 9. Elemen Visual pada Lazada 
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mudah yang dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
merasa produk yang diinginkan dapat dicari dengan sangat 
mudah dan cepat. 

Untuk memenuhi aspek findable platform harus dapat 
menavigasikan tombol-tombol serta fiturnya sebaik mungkin 
agar mudah ditemukan dan diakses oleh pengguna. Karena 
aspek findable mengartikan desain platform harus memastikan 
produk atau layanan mudah ditemukan agar dapat mencapai 
kesuksesan. Pengguna harus dapat menemukan item yang dicari 
dengan mudah dan cepat (Siek & Fariz, 2023). 

Gambar 11 menampilkan navigation bar pada platform 
Lazada. Sebagian besar fitur Lazada sudah memiliki fungsi 
navigasi yang mudah ditemukan. Contohnya adalah fitur 
keranjang atau troli untuk melihat barang yang telah dipilih 
untuk dibelanjakan. Fitur ini terpampang dengan jelas pada 
halaman utama bagian bawah di dalam navigation bar. Fitur ini 
juga memiliki logo yang mudah dikenali dengan bentuk 
keranjang belanja sehingga pengguna tidak akan mudah salah 

mengenali fitur dengan logo tersebut.   
 

3.4.2. Analisis fitur navigasi 

Pertanyaan yang membahas mengenai fitur navigasi juga 
memilik aspek findable, di mana pengguna merasa terbantu 
menemukan produk yang diinginkan dengan cepat dan 
pengguna juga merasa nyaman saat menggunakan Lazada. 

Dari diagram pada Gambar 12, dapat dilihat terdapat 2 opsi 
yang perlu diperhatikan. yang pertama dengan 24% responden 
menjawab netral yang berarti responden tidak merasa tidak 
terbantu oleh fitur navigasi yang ada di Lazada. selanjutnya 
yang kedua sekaligus tertinggi dengan 58% responden 
menjawab membantu yang dapat disimpulkan bahwa responden 

 
Gambar 10. Hasil survei kemudahan menemukan fitur Lazada 

 
Gambar 11. Navigation bar pada Lazada 

 
Gambar 12. Hasil survei fitur navigasi di Lazada 

 
Gambar 13. Beberapa tampilan fitur navigasi 
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merasa terbantu akan fitur navigasi yang ada pada Lazada. 
Struktur navigasi adalah bagian penting dari perancangan 

sebuah e-commerce. Tujuannya adalah untuk membuat 
pengunjung mudah mengakses halaman e-commerce yang ada. 
Komponen navigasi biasanya termasuk kemampuan untuk 
berpindah dari satu halaman ke halaman yang lainnya (Prayitno 
& Safitri, 2015). 

Berdasarkan Gambar 13, bisa diperhatikan ada beberapa 
fitur navigasi seperti fitur Lazmart yang isinya berfokus pada 
kebutuhan sehari-hari, ada juga fitur “Lazflash” yang berisi 
produk-produk dijual dengan diskon sangat besar dengan waktu 
terbatas yang bisa menarik perhatian pengguna supaya 
berbondong-bondong membeli produk tersebut. dan masih 
banyak fitur navigasi yang ada pada Lazada. 

   
3.5. Aspek accessible pada Platform Lazada   

Pada aspek ini, pengguna diharapkan dapat mengakses 
sebuah produk dengan mudah. Produk dengan aksesibilitas 
yang tinggi memastikan bahwa berbagai jenis pengguna, 
termasuk pengguna yang memiliki keterbatasan fisik atau 
teknis, dapat menggunakan produk tanpa kesulitan. Faktor 
universality pada aspek ini berarti sebuah produk dirancang 
untuk menjangkau semua jenis pengguna tanpa memandang 
keterbatasan fisik, lokasi, atau perangkat yang digunakan 
pengguna (Vivakaran & Neelamalar, 2015).  

 
3.5.1. Analisis kenyamanan akses Lazada di berbagai perangkat 

Pertanyaan yang membahas aspek accessible umumnya 
mempertimbangkan bagaimana pengguna dapat mengakses 
Lazada dengan nyaman dan mudah tanpa ada kendala yang 
mengakibatkan pengguna merasa tidak nyaman. 

Berdasarkan diagram pada Gambar 14 dapat disimpulkan 
bahwa 54% responden merasa baik dengan fitur Lazada bagi 
pengguna dengan keterbatasan fisik. Adapun 10% responden 
yang merasa sangat baik dengan fitur yang disediakan Lazada 
bagi pengguna yang keterbatasan fisik. Akan tetapi ada 6% 
responden merasa tidak baik dan 2% responden merasa fitur 
yang diberikan Lazada sangat tidak baik bagi pengguna dengan 
keterbatasan khusus. 

Tujuan aksesibilitas adalah untuk memastikan bahwa orang 
dengan disabilitas dapat menjalani hidup dengan standar dan 

kualitas yang sama dengan orang lain (Siswanto et al., 2022). 
Jadi platform e-commerce harus menyediakan fitur aksesibilitas 
bagi pengguna yang berkebutuhan khusus supaya pengguna 
tersebut juga dapat menggunakan platform tersebut. 

Fitur gambar seperti yang diperlihatkan pada Gambar 15 
merupakan salah satu fitur yang dapat membantu pengguna 
dengan keterbatasan fisik untuk lebih mudah mengakses 
Lazada. Fitur tersebut adalah fitur gambar yang dapat 
menemukan produk dengan cara memotret ataupun 
mengunggah gambar produk yang berkaitan dengan produk 
yang ingin dicari. Fitur ini dapat membantu orang tua yang 
sudah mengalami keterbatasan untuk mengetik dengan jelas 

 
Gambar 14. Hasil survei kenyamanan akses Lazada di berbagai 

perangkat 

 
Gambar 15. Fitur gambar Lazada 
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untuk lebih mudah menemukan produk yang ingin mereka 
temukan. Namun secara keseluruhan Lazada masih perlu 
menambahkan ragam fitur yang dapat membantu pengguna 
dengan keterbatasan fisik agar mudah berinteraksi pada 
platform ini. 

   
3.6. Aspek credible pada Platform Lazada   

Pada aspek credible pengguna diharapkan mempercayai 
aplikasi Lazada karena informasi yang terdapat di Lazada. 
Kepercayaan pengguna aplikasi e-commerce dapat didapatkan 
dengan adanya kualitas informasi pada sistem e-commerce yang 
berkualitas tinggi (Pebiyanti et al., 2023). 

 
3.6.1. Analisis keakuratan informasi produk 

Pertanyaan pada survei berikut berfokus pada tingkat 
kepercayaan pengguna terhadap keakuratan informasi produk 
yang disediakan oleh Lazada, seperti deskripsi, ulasan, dan 
rating. Hal ini penting karena pengguna mengandalkan 
informasi tersebut saat memutuskan untuk membeli sesuatu. 

Dari diagram pada Gambar 16, ada 26% yang percaya dengan 
keakuratan informasi produk yang disediakan oleh Lazada. 
Selain itu ada 6% responden merasa tidak percaya bahkan 
terdapat 2% responden yang sangat tidak percaya dengan 
keakuratan informasi produk Lazada. Dan 66% responden 
merasa netral dengan keakuratan informasi Lazada. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ulasan pada sebuah 
produk di e-commerce dapat bervariasi antara ulasan positif dan 
negatif. Informasi yang jujur dan terpercaya dalam ulasan 
sangat mempengaruhi keputusan pengguna untuk membeli 
sesuatu (Pan et al., 2022). 

Pada Gambar 17, platform Lazada sudah dengan baik 
menyediakan ruang khusus untuk ulasan pengguna. Informasi 
ulasan seperti jumlah bintang, komentar, serta foto dari 
pengguna ditampilkan dengan jelas, sehingga calon pembeli 
mendapatkan informasi lebih akurat tentang kualitas produk. 

 
3.7. Aspek valuable pada Platform Lazada   

Pada aspek valuable, produk diharapkan dapat memberi nilai 
yang signifikan bagi para penggunanya. Aspek ini menekankan 
bahwa setiap produk harus memenuhi kebutuhan pengguna dan 
memberikan relevansi yang tinggi, baik dari segi efisiensi, 

efektivitas, maupun keseluruhan pengalaman. Sebuah studi 
menunjukkan bahwa produk dengan aspek valuable yang tinggi 
cenderung memberikan kepuasan yang signifikan dan lebih 
mudah diingat oleh para penggunanya (Vivakaran & 
Neelamalar, 2015).  

 
3.7.1. Analisis fitur-fitur Lazada yang memberikan nilai tambah 

dan manfaat 

Pertanyaan yang membahas aspek valuable umumnya 
mempertimbangkan bagaimana pengguna merasakan manfaat 
dari fitur-fitur yang ada pada Lazada seperti program diskon dan 

 
Gambar 16. Hasil survei keakuratan informasi produk di Lazada 

 
Gambar 17. Ruang khusus untuk ulasan pengguna 
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flash sale, dan fitur-fitur tersebut memberikan nilai tambah 
untuk Lazada. 

Berdasarkan diagram pada Gambar 18 dapat diasumsikan 
bahwa fitur-fitur Lazada bagi 32% responden memberikan nilai 
tambah dan dianggap sangat bermanfaat. Dan ada 50% 
responden yang merasa fitur pada Lazada bermanfaat. Hanya 
ada 2% responden yang menganggap fitur-fitur di Lazada tidak 
bermanfaat. Ini artinya secara keseluruhan fitur-fitur yang 
diberikan Lazada sudah memberikan manfaat banyak pengguna. 

Penelitian ini menemukan bahwa keberadaan fitur-fitur 
seperti program diskon dan flash sale di platform e-commerce 
Lazada memberikan nilai tambah atau manfaat bagi pengguna. 
Program diskon yang efektif dapat mendorong keputusan 
pengguna untuk segera membeli produk, terutama ketika 
penawaran tersebut dianggap menguntungkan (Berlilana et al., 
2024). 

Pada Gambar 19 dan 20, platform Lazada secara efektif 
memanfaatkan fitur diskon dan flash sale yang ditampilkan 
dengan baik. Informasi seperti persentase diskon, durasi promo, 
serta tombol untuk memeriksa syarat & ketentuan disajikan 
dengan jelas, sehingga pengguna dapat dengan mudah 
memahami diskon yang tersedia secara efisien. Selain itu, 
penawaran flash sale juga menampilkan harga sebelum dan 
sesudah potongan, serta durasi promo yang tersisa, 
memungkinkan pengguna melihat penawaran terbaik yang 
tersedia dalam waktu terbatas. 

 
4. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan UX 
Honeycomb platform Lazada secara umum telah terpenuhi. 
Pada aspek useful dan findable sudah dipenuhi dengan adanya 
fitur rekomendasi produk dan pencarian yang memudahkan 
pengguna untuk menemukan produk yang diinginkan. Pada 
aspek useable, pengguna pada platform merasa mudah dalam 
menggunakan antarmuka platform Lazada, kemudahan dalam 
penggunaan fitur pada platform seperti fitur pembayaran 
berarti Lazada sudah dengan baik dalam memudahkan 
penggunanya. Aspek accessible juga menunjukkan Lazada telah 
memiliki fitur yang mempermudah pengguna dengan 
keterbatasan, namun ragam jenis fiturnya perlu ditingkatkan. 
Sementara itu, aspek credible dan valuable juga dapat memenuhi 
standar berkat informasi produk yang terpercaya dan fitur 

seperti diskon yang memberikan nilai tambah platform. Namun, 
aspek desirable, yang berkaitan dengan daya tarik visual, perlu 
perhatian lebih untuk meningkatkan pengalaman emosional 
pengguna. Sehingga dapat disimpulkan bahwa UX Lazada telah 
memenuhi sebagian besar standar Honeycomb. 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, sebagai penulis 
memiliki beberapa saran untuk pengembang aplikasi Lazada. 
Harapan untuk pengembang aplikasi Lazada dapat 
meningkatkan tata letak UI, Lazada harus lebih memperhatikan 
bagaimana perilaku dan kebiasaan pengguna dalam 
menggunakan aplikasinya, sehingga peletakan komponen-

 
Gambar 18. Hasil survei apakah fitur-fitur memberikan nilai tambah 

atau manfaat 

 
Gambar 19. Tampilan daftar voucer & diskon pada platform Lazada 
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komponen UI bisa diletakkan di tempat yang sering diakses 
pengguna, sehingga semua fitur dapat diakses lebih sering oleh 
pengguna. Begitu juga dengan UX dari aplikasi Lazada harus 
lebih ditingkatkan dengan memperhatikan berbagai preferensi 
pengguna supaya pengalaman pengguna aplikasi Lazada 
menjadi lebih baik.  

 
Ketersediaan data 

Semua data yang dihasilkan atau dianalisis selama 
penelitian tersedia dalam artikel ini. 
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